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KOMIS] PEMILIHAN UMUM

PERATURAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
NOMOR 04 TAHUN 2011
TENTANG

PEDOMAN STANDAR GEDUNG KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM,
KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI, KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
PROVINSI, KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISI
INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN/KOTA

Menimbang

Mengingat

1

KOMISI PEMILIHAN UMUM,

bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja dan kelancaran
penyelenggaraan pemilihan umum di Komisi Pemilihan Umum,
Komisi Pemilihan Umum Provinsi, Komisi Independen Pemilihan
Provinsi, Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi
Independen Pemilihan Kabupaten/Kota dilakukan penataan
prasarana dan sarana kerja;

bahwa prasarana dan sarana kerja Komisi Pemilihan Umum Provinsi,
Komisi Independen Pemilihan Provinsi, Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota dan Komisi Independen Pemilihan
Kabupaten/Kota merupakan faktor penting dalam mendukung
terlaksananva penvelenggaraan  pemilihan Umum  di  daerah,
sehingga diperlukan pedoman standar prasarana dan sarana kerja;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Komisi Pemilihan
Umum tentang Pedoman Standar Gedung Kantor Komisi Pemilihan
Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota ;

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus
Bagi Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2001 Nomor 135, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4151);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
l'ambahan |.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (lL.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
[ambahan LLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomor 4389);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggara
Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Momor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4721);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1994 tentang Rumah Negara,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 31
Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 40
Tahun 1994 tentang Rumah Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4515);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3956);

Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2006 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4855);

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pedoman
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah ;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 45 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 05 Tahun 2008 tentang
Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum
Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota
sebagaimana diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum
MNomeor 21 Tahun 2008, Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 37
Tahun 2008 dan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 01 Tahun
2010;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi

-
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Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana
diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 22 Tahun

2008;
Memperhatikan : Keputusan Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum tanggal 20 Mei 2011
MEMUTUSKAN :
Menetapkan - PERATURAN KOMISI PEMILIHAN UMUM TENTANG

PEDOMAN STANDAR GEDUNG  KANTOR  KOMISI
PEMILIHHAN UMUM, KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI,
KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN PROVINSI, KOMISI
PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISI
INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN/KOTA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini vang dimaksud dengan:

1.

Pedoman standar gedung kantor Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan
Umum Provinsi, Komisi Independen Pemilihan Provinsi, Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota dan Komisi Independen Pemilihan Kabupaten/Kota adalah
pembakuan gedung kantor, dan perlengkapan kantor.

Gedung kantor adalah ruang tempat melaksanakan pekerjaan, dengan ukuran luas
dan alat-alat perlengkapannva disesuaikan dengan kebutuhan serta memenuhi

persyaratan estetika.

Perlengkapan kantor adalah alat-alat yang dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan
dan menurut jenis pekerjaan vang dilaksanakan.

Komisi Pemilihan Umum, selanjutnya disebut KPU, adalah lembaga penyelenggara
Pemilu vang bersifat nasional, tetap dan mandiri, scbagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penvelenggara Pemilihan Umum.

Komisi Pemilihan Umum Provinsi, Komisi Independen Pemilihan Provinsi, Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota, dan Komisi Independen Pemilihan
Kabupaten/Kota selanjutnya disebut KPU Provinsi, KIP Provinsi, KPU
Kabupaten/Kota, dan KIP Kabupaten/Kota adalah Penyelenggara Pemilu di
provinsi dan kabupaten/kota, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penvelenggara Pemilihan Umum.
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(1)

(2

Identitas Gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP Provinsi, KPU Kabupaten/Kota,
dan KIP Kabupaten/Kota adalah ciri khas bangunan gedung KPU, KPU Provinsi,
KIP Provinsi, KPU Kabupaten/Kota, dan KIP Kabupaten/Kota berupa bentuk
bangunan tertentu dengan Logo KPU disertai warna bangunan tertentu.

BABII
MAKSUD DAN TUJUAN PEDOMAN

Pasal 2

Maksud dari Pedoman Standar Gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP Provinsi,
KPU Kabupaten/Kota, dan KIP Kabupaten/Kota agar penyelenggaraan
pembangunan bangunan gedung Komisi Pemilihan Umum, dapat dilaksanakan
secara tertib, efektif dan efisien.

Tujuan dari Pedoman Standar Gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP Provinsi,
KPU Kabupaten/Kota, KIP Kabupaten/Kota agar pembangunan Gedung KPU,
KPU Provinsi, KIP Provinsi, KPU Kabupaten/Kota, KIP Kabupaten/Kota sesuai
dengan fungsinya, memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenvamanan,
kemudahan, efisien dalam penggunaan sumber daya, serasi dan selaras dengan
lingkungannya.

BAB 111
STANDAR GEDUNG KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM, KOMISI

PEMILIHAN UMUM PROVINSI, KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN PROVINSI,
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISI INDEPENDEN

(1)

(2)

3)

PEMILIHAN KABUPATEN/KOTA

BAGIAN KESATU
Pasal 3

KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM
Kantor Komisi Pemilihan Umum berkedudukan di ibu kota negara.

Kantor Komisi Pemilihan Umum dapat menampung sekurang kurangnya 670
karyawan.

Gedung kantor Komisi Pemilihan Umum terdiri dari:
a. Ruang Ketua KPU dan ruang Sekretaris Jenderal KPU dengan luas total masing
- masing 147 m?, terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 16 m%
2) Ruang Tamu dengan luas 14 m%
3) Ruang Rapat dengan luas 60 m3;
4) Ruang Staf dengan luas 20 m3;
5) Ruang Tunggu dengan luas 18 m%



6) Ruang Arsip dengan luas 5 m?;
7) Ruang Istirahat dengan luas 10 m? dan
8) Ruang Toilet dengan luas 4 m?.

b. Ruang 6 Anggota KPU dan Ruang Wakil Sekretaris Jenderal dengan total luas
masing - masing 88 m?, terdiri dari :
1) Ruang Kerja dengan luas 16 m%
2) Ruang Tamu dengan luas 14 m?%
3) Ruang Rapat dengan luas 30 m?%
4) Ruang Staf dengan luas 9 m%;
5) Ruang Arsip dengan luas 5 m?;
6) Ruang Istirahat dengan Iuas 10 m? dan
7) Ruang Toilet dengan luas 4 m?.

¢. Ruang Kepala Biro, terdiri dari :
1) Ruang Kerja dengan luas 14 m?;
2) Ruang Tamu dengan luas 12 m%
3) Ruang Rapat dengan luas 30 m?
4) Ruang Staff dengan luas 10 m%
5) Ruang Tunggu dengan luas 12 m?%
6) Ruang Arsip dengan luas 3 m?
7) Ruang Istirahat dengan luas 9 m? dan
8) Ruang Toilet dengan luas 3 m?.

d. Ruang Kepala Bagian, terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 12 m?;
2) Ruang Tamu dengan luas 6 m2.

e. Ruang Kepala Sub Bagian, terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 8 m?;
2) Ruang Arsip dengan luas 2 m?,

f. Ruang Staff terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 3 m?;
2) Ruang Arsip dengan luas 1 mZ

¢. Ruang Kerja untuk Tenaga Profesional dengan luas 12 m?;

h. Ruang Rapat Pleno dengan luas ruangan 800 m?;

i. Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 60 m?

j. Gudang Induk atau Ruang Arsip sebanyak 2 ruang dengan luas masing-masing
150 m?;

k. Ruang Data Center sebanyak 2 ruang dengan luas masing-masing 50 m?;

1. Ruang Media Center dengan luas 120 m?

m.Ruang Confrence Press dengan luas 120 m?;

n. Ruang Perpustakaan dengan luas 120 m?;

0. Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 120 m3;



p. Ruang LPSE/ULP dengan luas 60 m?;
gq. 30% x luas (scbagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 428 m2.

(4) Luas tanah Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum minimal 7000 m2.

5) Ban edung kantor Komisi Pemilihan Umum dilengkapi dengan bangunan
gunan g 8 gkap g gu
pagar yang disesuaikan dengan kondisi dan lokasi bangunan.

BAGIAN KEDUA
Pasal 4

KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI DAN KOMISI INDEPENDEN

PEMILIHAN PROVINSI

(1) Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen Pemilihan
Provinsi berkedudukan di ibu kota provinsi.

(2) Tipe Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen Pemilihan
Provinsi sebagaimana terlampir dalam Lampiran Peraturan KPU ini.

(3) Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen Pemilihan
Provinsi dapat menampung sekurang kurangnya 51 karvawan.

(4) Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen
Pemilihan Provinsi terdiri dari Tipe I, Tipe II, Tipe III dan Tipe IV.
a. Tipe I terdiri dari :

1)

2

3)
1
5)
6)
7)
8)
9)

Ruang Ketua KPU dan Ruang Sekretaris KPU Provinsi dan KIP Provinsi
dengan luas total masing - masing 43 m?, terdiri dari:

a) Ruang Kerja dengan luas 14 m?;

b) Ruang Tamu dengan luas 12 m?

c) Ruang Rapat dengan luas 14 m? dan

d) Ruang Toilet dengan luas 3 m?,

Ruang Kerja Anggota dan KPU dan anggota KIP dengan luas masing-masing
14 m?;

Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas masing-masing 12 m %

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m %;

Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m%;
Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12 m 3;

Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 50 m?;

Ruang Data Center dengan luas masing-masing 6 m?;

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m?;



11) Ruang Perpustakaan dan Ruang LPSE dengan luas 50 m2;
12) 40% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 133

mZ.

b. Tipe II terdiri dari :

1)

2

3)
4)
3)
6)
7)
8)
9)

Ruang Ketua Komisioner dan Ruang Sekretaris dengan luas total masing -
masing 43 m?, terdiri dari:

a) Ruang Kerja dengan luas 14 m%;

b) Ruang Tamu dengan luas 12 m%

c) Ruang Rapat dengan luas 14 m% dan

d) Ruang Toilet dengan luas 3 m?2.

Ruang Kerja Anggota KPU Provinsi dan anggota KIP Provinsi dengan luas
14m?;

Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas 12 m %;

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas 12 m %

Ruang Kerja Staff dengan luas 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?;

Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12 m %

Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 50 m?

Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m%;
11) Ruang Perpustakaan dan Ruang LPSE dengan luas 50 m?;
12) 35% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 117

m?.

c. Tipe IIT terdiri dari :

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Ruang Ketua Komisioner dan Ruang Sekretaris dengan luas total masing -
masing 43 m?, terdiri dari:

a) Ruang Kerja dengan luas 14 m?%

b) Ruang Tamu dengan luas 12 m?%;

¢) Ruang Rapat dengan luas 14 m? dan

d) Ruang Toilet dengan luas 3 m%

Ruang Kerja Anggota KPU Provinsi dan anggota KIP Provinsi dengan luas
14m?;

Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas 12m %

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas 12 m %;

Ruang Kerja Staff dengan luas 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?;

Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12 m %

Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 50 m?;

Ruang Data Center dengan luas 6 m?

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m?;



11) Ruang Perpustakaan dan Ruang L.PSE dengan luas 50 m?;
12) 30% x luas (sebagai selasar, toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 100

m-2.
d. Tipe IV terdiri dari :

1) Ruang Ketua Komisioner dan Ruang Sekretaris dengan luas total masing -
masing 43 m?, terdiri dari:
a) Ruang Kerja dengan luas 14 m%;
b) Ruang Tamu dengan luas 12 m?;
¢) Ruang Rapat dengan luas 14 m* dan
d) Ruang Toilet dengan luas 3 m®.

2) Ruang Kerja Anggota KPU Provinsi dan anggota KIP Provinsi dengan luas
14 m%

3) Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas 12 m 3

4) Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas 12 m %

5) Ruang Kerja Staff dengan luas 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?;

6) Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12m %

7) Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m?;

8) Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 50 m?;

9) Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m?;

11) Ruang Perpustakaan dan Ruang LPSE dengan luas 50 m¥;

12) 25% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 83

me.

(3) Luas tanah Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Independen Pemilihan Provinsi Tipe I, Tipe II, Tipe 11l dan Tipe IV minimal 1.200 m?
maksimal 2 kali luas lahan tersebut.

(6) Bangunan gedung kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Independen Pemilihan Provinsi dilengkapi dengan bangunan pagar vang
disesuaikan dengan kondisi dan lokasi bangunan.

BAGIAN KETIGA
Pasal 5

KANTOR KOMISI PEMILTHAN UMUM KABUPATEN/KOTA DAN KOMISI
INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN/KOTA

(1) Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi Independen
Pemilihan Kabupaten,/Kota berkedudukan di ibu kota Kabupaten/Kota.



(2)

(3)

(4)

Tipe Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi Independen
Pemilihan Kabupaten/Kota sebagaimana terlampir dengan Lampiran Peraturan
KPU ini.

Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupatan/Kota dan Komisi Independen
Pemilihan Kabupaten/Kota dapat menampung minimal 39 karyawan.

Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi
Independen Pemilihan Kabupaten/Kota terdiri dari Tipe 1, Tipe 11, Tipe Il dan Tipe
V.

a. Tipe I terdiri dari :

1) Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sekretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m%;

2) Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m%

3) Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m%

4) Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m?;

5) Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

6) Gudang induk dengan luas 60 m?;

7) Ruang Data Center dengan luas 6 m?

8) Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m%

9) Ruang Perpustakaan dengan luas 12 m?;

10) 40% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 99

m?.
b. Tipe II terdiri dari :

1) Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sekretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m%;

2) Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m?

3) Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m%

4) Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m%;

5) Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

6) Gudang induk dengan luas 60 m?

7) Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

8) Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m?;

9) Ruang Perpustakaan dengan luas 12 m%;

10) 35% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 87

mZ.
c. Tipe III terdiri dari :

1) Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sckretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m3;



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m?;

Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?;
Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

Gudang induk dengan luas 6l m2;

Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m?;
Ruang Perpustakaan dengan luas 12 m?;

30% x luas (scbagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 47
mZ,

d. Tipe IV terdiri dari :

1)

2)
3)
1)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sekretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m?;

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m?%;

Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m%;
Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

Gudang induk dengan luas 60 m?;

Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m%;
Ruang Perpustakaan dengan luas 12 mz:

25% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 62

-

me=.

(5) Luas tanah Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi
Independen Pemilihan Kabupaten/Kota Tipe I, Tipe II , Tipe Il dan Tipe IV
minimal 1.000 m? maksimal 2 kali luas lahan tersebut.

(6) Bangunan gedung kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi

Independen Pemilihan Kabupaten/Kota dilengkapi dengan bangunan pagar vang

disesuaikan dengan kondisi dan lokasi bangunan.

BAB IV

IDENTITAS BANGUNAN GEDUNG KOMISI PEMILIHAN UMUM

Pasal 6

(1) Gedung kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten/Kota memiliki tampak depan bangunan yang scragam.
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(2) Keseragaman tampak depan dimaksud pada avat (1) dicirikan dengan penempatan
Logo Komisi Pemilihan Umum pada pintu masuk utama gedung sebagaimana
terlampir pada Lampiran II.

(3) Spesifikasi Logo Komisi Pemilihan Umum sebagaimana dimaksud avat (2)

berukuran 2,2x 1,8 m.

BAB V
PENYELENGGARAAN PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR KOMISI
PEMILIHAN UMUM, KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI, KOMISI
INDEPENDEN PEMILITHAN PROVINSI, KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
KABUPATEN/KOTA

Pasal 7

Teknis penvelenggaraan pembangunan gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP
Provinsi, KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota mempedomani ketentuan

Perundang-undangan vang berlaku.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal §

KPU melaksanakan pembinaan dan pengawasan setiap tahapan penvelenggaraan
pembangunan Gedung Kantor KPU Provinsi, KIP Provinsi KPU Kabupaten/Kota, dan

KIP Kabupaten/ Kota.

BAB VII
KETENTUAN LAIN

Pasal 9

(1) Kantor KPU Provinsi, KIP Provinsi, Kantor KPU Kabupaten/Kota, Kantor KIP
Provinsi dan Kantor KIP Kabupaten/Kota vang sudah berdiri dibangun sebelum
Keputusan ini ditetapkan dan belum memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan ini, dapat menyesuaikan sepanjang terdapat ketersediaan lahan

dan anggaran.

(2) Penganggaran pemeliharaan lahan bangunan gedung kantor, ditentukan seluas
batas maksimal lahan vang diatur dalam Peraturan ini.
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinyva, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini

dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Juli 2011

KETUA,
Ttd

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 1 Juli 2011

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
Ttd

PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 376

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT JENDERAL KPU
Kepala Biro Hukum

el

Sigit Joyowardono



BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11Juli 2011

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal ' Ju i 2007

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 3¢
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Juli 201°
KETUA

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 1°Juli 2011

MENTERI HUKUM. DAN HAK ASASTI MANUSIA

PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 376



BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Juli 201°

KETU

‘f

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 1 guii 201°

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 376
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
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